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Abstrak 
Penelitian ini untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi pelaporan 
penjualan pada PT HPI OIWJ Palembang.  Penelitian ini dilakukan di PT Hisamitsu 
Pharma Indonesia OIWJ Palembang sebagai objeknya.  Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, jenis data adalah data primer dan 
sekunder.  Data primer yang diambil adalah data penjualan produk dan laporan 
penjualan bulan Januari 2016, sedangkan data sekunder yang diambil adalah data hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.   Penelitian ini dilatarbelakangi pengelolaan 
dokumen sumber dan prosedur penjualan tunai, sebagai pencapaian sebuah laporan 
penjualan yang memenuhi standar, relevan dan akurat.  Berdasarkan uraian, temuan, 
dan evaluasi yang telah dilakukan, hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi 
akuntansi yang diterapkan oleh PT HPI OIWJ Palembang mempunyai beberapa 
kelemahan.  Peneliti memberikan saran untuk perbaikan sistem informasi akuntansi PT 
HPI OIWJ Palembang, yaitu perancangan flow chart penjualan tunai, dan dokumen 
terkait sesuai dengan prinsip akuntansi. 
 
Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, flow chart, pelaporan  penjualan produk 
 
Abstract 
The objectives of this study are to know about the implementation of accounting 
information system of the product sales reporting at PT HPI OIWJ Palembang.  This 
research had written based on study at PT Hisamitsu Pharma Indonesia OIWJ 
Palembang as the object.  Method of this study is qualitative descriptive, primary data is 
sale of product reporting and sales report period of January 2016, secondary data are 
interview’s result, observation, and documentation.  This study is motivated by source 
document management and cash sales procedures, as the achievement of a sales report 
that meets the standard, relevant and accurate.  Based on the description, findings and 
evalution that had been done, result of this study is accounting information system of PT 
HPI OIWJ Palembang has some disadvantages.  Author gives sugestion  for  
improvement of accounting information system at PT HPI OIWJ Palembang, which are 
the design of sales cash flow chart, and  related documents in accordance with the 
accounting principles. 
 
Keywords: Accounting Information System, flow chart, the product sales reporting 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring perkembangan dunia bisnis yang semakin dinamis di Indonesia saat 
ini, membuat persaingan bisnis semakin ketat dan menuntut perusahaan untuk 
memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten, khususnya di bidang 
penjualan, untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin dan meningkatkan 
profitabilitasnya.  Perusahaan harus menerapkan prosedur akuntansi, di mana 
transaksi yang ada dilakukan terpisah berdasarkan fungsinya. Pelaksanaan kegiatan 
transaksi penjualan dan pelaporan hasil penjualan harus dilakukan secara rinci dan 
sistematis oleh bagian tersendiri. Sistem akuntansi juga harus dirancang untuk 
memenuhi spesifikasi informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan.  Dengan 
melakukan pencatatan dan pelaporan yang sesuai serta terkendali, maka hasil 
penjualan perusahaan akan akurat. 
Pencatatan dan pelaporan atas kegiatan transaksi penjualan sangat diperlukan 
oleh pimpinan sebagai alat untuk melakukan pengendalian penjualan.  Pelaporan 
penjualan yang dijalankan sesuai dengan prosedur, akan menjadi sebuah laporan 
penjualan yang sesuai dan bermanfaat bagi penggunanya untuk mengambil 
keputusan.  Pelaporan penjualan bertujuan untuk menyampaikan hal-hal yang 
berkaitan dengan hasil kegiatan transaksi penjualan.  Kegiatan yang berkaitan 
dengan pelaporan penjualan dapat berupa catatan, berbentuk angka-angka atau 
keterangan.  Untuk itu, pelaporan penjualan perlu disusun sesuai dengan standar, 
relevan, dan dapat diandalkan sehingga memberikan informasi yang akurat bagi 
pihak manajemen maupun pihak luar perusahaan. 
Di bidang akuntansi, fungsi utama pelaporan adalah sebagai landasan 
pengolahan data dari kegiatan penjualan, pemrosesan dokumen-dokumen transaksi 
yang telah terjadi, hingga pencatatan ke jurnal umum dan membukukan ke dalam 
buku besar berdasarkan nama akun serta membuat laporan laba rugi.  Apabila 
sumber data yang berasal dari pelaporan penjualan tidak menyediakan informasi 
yang akurat, memungkinkan pencatatan akuntansi menjadi tidak tersaji dengan tepat. 
Untuk mencapai kriteria pelaporan penjualan yang baik, diperlukan sumber 
data input yang relevan, misalnya catatan atau dokumen transaksi penjualan dan 
penerimaan kas dari pelanggan.  Menurut Krismiaji (2015, hal 26) salah satu fungsi 
sistem informasi akuntansi adalah melakukan pemrosesan data tentang transaksi 
perusahaan secara efisien dan efektif.  Pemrosesan transaksi terdiri atas tiga tahap, di 
mana salah satunya adalah merekam data transaksi pada sebuah dokumen.  Dengan 
menggunakan dokumen tersebut, maka pengawasan terhadap pengumpulan data 
dapat dilakukan antara lain dengan menggunakan nomor dokumen yang telah 
tercetak secara urut di sebelah kanan atas dokumen.  Penggunaan nomor ini 
menyederhanakan pengecekan untuk memastikan bahwa semua transaksi telah 
terekam dan bahwa tidak ada dokumen yang salah tempat.  Dengan dokumen ini 
pula akurasi dapat ditingkatkan karena dokumen ini merinci informasi apa saja yang 
harus direkam. 
Dalam setiap kegiatan bisnis, kontak pertama pelanggan terhadap perusahaan 
adalah melalui bidang penjualan.  Prosedur penjualan dan pencatatan yang baik, 
benar, serta sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), dapat dijalankan 
dengan adanya komponen sistem informasi akuntansi berupa dokumen yang 
mempermudah pencatatan hasil penjualan, salah satu contoh dokumen tersebut 
adalah formulir.  
Formulir adalah secarik kertas yang memiliki ruang untuk diisi dengan data 
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penting tertentu. Formulir berfungsi sebagai media untuk mencatat peristiwa yang 
telah terjadi dalam organisasi ke dalam catatan.  Dengan formulir ini, data yang 
terkait dengan transaksi direkam pertama kalinya sebagai dasar pencatatan dalam 
catatan. Adapun jenis-jenis formulir menurut transaksinya terbagi menjadi tiga, 
yaitu: faktur penjualan, nota penjualan, dan kwitansi.   
Sistem informasi akuntansi terdiri dari subsistem yang menjadi dasar bagi 
sistem informasi yang lain. Adapun sistem informasi akuntansi yang membentuk 
siklus pendapatan adalah sistem penjualan kredit, sistem penjualan tunai, dan sistem 
retur penjualan.  Dalam sistem penjualan tunai, produk atau jasa baru akan 
diserahkan apabila bidang penjualan telah menerima pembayaran dari si pembeli.  
Kegiatan transaksi ini berhubungan dengan pencatatan penjualan.  Prosedur yang 
terkait dengan aktivitas penjualan, memerlukan formulir penerimaan kas sebagai 
bukti bahwa telah dilakukannya transaksi, dengan nota penjualan misalnya, direkam 
data mengenai nama pembeli, alamat pembeli, jenis dan kuantitas barang yang 
dijual, harga barang, tanda tangan otorisasi, dan sebagainya.  Informasi yang 
tercantum dalam nota penjualan yang disertakan saat pelaporan penjualan kemudian 
dicatat bagian akuntansi untuk memroses data dan memosting ke jurnal umum 
penjualan sebagai bentuk pertanggungjawaban. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian pada PT HPI OIWJ Palembang dengan judul “Analisis Sistem Informasi 
Akuntansi Pelaporan Penjualan Produk (Studi Kasus di PT Hisamitsu Pharma 
Indonesia OIWJ Palembang)”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
 Bagaimana prosedur sistem informasi akuntansi pelaporan penjualan produk PT 
Hisamitsu Pharma Indonesia OIWJ Palembang? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui prosedur sistem informasi akuntansi pelaporan penjualan produk 
pada PT Hisamitsu Pharma Indonesia OIWJ Palembang. 
 
1.4  Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu mengenai sistem informasi akuntansi 
pelaporan penjualan produk pada PT Hisamitsu Pharma Indonesia OIWJ Palembang, 
bersangkutan dengan laporan penjualan, prosedur penjualan, dan dokumen. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Prosedur 
Mulyadi (2016, hal 4) mendefinisikan prosedur merupakan suatu kegiatan 
klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, 
yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang 
terjadi berulang-ulang. 
 
2.2 Data dan Informasi 
Menurut Krismiaji (2015 hal. 15) data adalah input bagi sebuah sistem 
informasi, sedangkan informasi merupakan output.  Data diproses menjadi informasi 
yang bermanfaat bagi para pembuat keputusan untuk menghasilkan keputusan yang 
baik.  Aturan umum yang berlaku adalah, semakin tinggi kualitas informasi yang 
tersedia bagi para pembuat keputusan, semakin baik keputusan yang dihasilkan. 
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Sedangkan informasi adalah data yang telah diorganisasi dan diolah 
sedemikian rupa sehingga mempunyai kegunaan atau manfaat untuk pengambilan 
keputusan serta kebijakan. 
 
2.3 Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut James A Hall (2011 hal. 9), sistem informasi akuntansi adalah 
serangkaian prosedur formal di mana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi 
dan didistribusikan kepada para pengguna”. 
 
2.4  Penjualan Tunai 
Nugroho Wijayanto (2008, hal 137), menjelaskan sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai merupakan siklus akuntansi yang melibatkan bagian-bagian seperti 
pencatatan nota, pengendalian internal, perekapan hasil penjualan dan laporan yang 
menghasilkan informasi penjualan dengan pembayaran secara langsung 
menggunakan uang tunai. 
 
2.5  Pelaporan 
Menurut Luther M Gullick dalam bukunya yang berjudul Papers on the 
Science of Administration (1937) menjelaskan pengertian pelaporan adalah kegiatan 
yang berhubungan dengan laporan dari setiap kejadian, lancar atau tidaknya 
aktivitas, apakah ada kemajuan atau tidak. 
Pelaporan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyampaikan hal-hal 
yang berkaitan dengan hasil pekerjaan selama satu periode tertentu.  Pelaporan dapat 
dilakukan dengan cara penyampaian secara langsung maupun tertulis, bertujuan agar 
si penerima dapat menggambarkan pelaksanaan tugas yang memberikan laporan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 
deskriptif.kualitatif.  Menurut Moh. Nazir (2013 hal. 54), penelitian deskriptif adalah 
suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set 
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. 
 
3.2 Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sistem informasi akuntansi penjualan tunai, 
sedangkan objek dari penelitian ini adalah PT HPI OIWJ Palembang yang beralamat 
di Jl. Jendral Sudirman Gd PT Telkom No. 459 Palembang 
 
3.3 Pemilihan Informan Kunci 
Dalam penelitian ini, informan kunci yang dipilih adalah Sugianto selaku Area 
Manager, Indah Kesuma Wardani sebagai staf administrasi, dan Agus sebagai staf 
bagian penjualan di PT HPI OIWJ Palembang. 
 
3.4  Jenis Data 
Jenis data penelitian ini berasal dari: 
1.Sumber data primer
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Yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber utama.  
Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah catatan penjualan 
produk dan tabel laporan hasil penjualan obat luar berupa koyo merek Salonpas dari 
bulan Januari 2016 di wilayah Palembang. 
2. Sumber data sekunder 
Yaitu data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan 
pengelolanya.  Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder ialah, data-data 
hasil dokumentasi, pengamatan, dan wawancara peneliti dengan Manajer Wilayah, 
bagian administrasi, dan staf bagian penjualan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Wawancara 
Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan wawancara dengan Manajer Area PT 
HPI OIWJ Palembang, staf bagian administrasi, dan staf bagian penjualan. 
 b. Dokumentasi 
 Yaitu menggunakan narasi, bagan alir, dan penjelasan tertulis yang terkait tentang 
cara kerja sebuah sistem di PT HPI OIWJ Palembang. 
c. Pengamatan 
Yaitu mengadakan pengamatan terhadap objek penelitian atau elemen langsung 
untuk mengetahui kegiatan operasional PT HPI OIWJ Palembang. 
 d. Studi Kepustakaan 
 Yaitu dengan cara membaca, mengutip sumber-sumber tertulis seperti buku, 
dokumen, arsip, dan sebagainya yang terkait dengan penelitian ini. 
 
3.6  Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan model Analisis Aktivitas Miles dan Huberman 
sebagai pendekatan analisisnya.  Miles dan Huberman  dalam Sugiyono (2013 hal. 
95) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.  Model analisis ini 
sangat memungkinkan untuk dapat membantu peneliti tidak saja pada saat 
menemukan masalah, tetapi juga untuk menganalisis data maupun pembahasan hasil 
penelitian. 
Untuk mengetahui bagaimana PT HPI OIWJ Palembang menerapakan 
prosedur sistem informasi akuntansi dalam pelaporan penjualan produknya, seperti 
yang dijelaskan Sugiyono (2013 hal. 337) elemen analisis model Miles dan 
Huberman didasari oleh tiga aktivitas dalam menganalisis data, yaitu: 
1. Data Reduction (reduksi data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Langkah-langkah analisis selama pengumpulan 
data adalah sebagai berikut: 
a. Merangkum data kontak dengan informan dan situasi di lokasi penelitian.  Pada 
langkah awal ini, peneliti memilah dan merangkum data penjualan produk obat 
luar merek Salonpas. 
b. Membuat kategori berdasarkan huruf, angka dan simbol-simbol sesuai varian 
produk yang ada.  
c. Selama pengumpulan data, diperlukan pencatatan secara obyektif dalam 
menganalisis. Peneliti mencatat sekaligus menglasifikasikan dan mengedit 
jawaban dari narasumber atau situasi apa adanya, secara faktual atau obyektif - 
deskriptif. 
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d. Membuat catatan reflektif;  Menuliskan apa yang terpikir oleh peneliti dalam 
hubungannya dengan catatan obyektif, harus dilakukan pemisahan antara catatan 
obyektif dan reflektif. 
e. Membuat catatan marginal; Memisahkan komentar peneliti mengenai substansi 
dan metodenya. 
f. Menyimpan data dengan melakukan tiga hal sebagai berikut: pemberian label, 
mempunyai format, dan menggunakan nomor index agar sistem pengorganisasian 
terstruktur dengan baik. 
g. Membuat memo; memo yang dimaksud kegunaannya adalah sebagai 
konseptualisas ide, dimulai dari pengembangan pendapat atau porposisi. 
h. Analisis antar lokasi;  Ada kemungkinan bahwa penelitian dilakukan oleh lebih 
dari satu orang staf.  Perlu dilakukan pertemuan antar peneliti untuk menuliskan 
kembali catatan deskriptif, catatan marginal, dan memo masing-masing peneliti 
menjadi terkonfirmasi satu dengan yang lainnya.  (karena penelitian ini penelitian 
individual, maka peneliti tidak melakukan langkah analisis ini). 
i. Membuat ringkasan sementara antar lokasi, isinya lebih bersifat matriks tentang 
ada tidaknya data yang dicari pada setiap lokasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, reduksi data merupakan proses berpikir 
yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi, 
sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan 
teori yang signifikan. 
2. Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flow chart dan sejenisnya.  Dalam hal ini, 
Miles dan Huberman menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  Dengan 
menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasar apa yang telah dipahami tersebut.  
Selanjutnya disarankan, dalam melakukan penyajian data, selain dengan teks yang 
naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, jejaring kerja, dan chart. 
3. Conclusion Drawing/ Verification (penarikan kesimpulan/ verifikasi) 
Langkah selanjutnya dalam analis data adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi.  Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.  Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya.  Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pada tanggal 16 April 1975 sebuah perusahaan patungan didirikan di 
Indonesia yaitu PT Hisamitsu Pharma Indonesia, dengan bidang bisnis farmasi yang 
memproduksi obat-obatan, dan peralatan medis.  PT Hisamitsu Pharma Indonesia 
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(HPI) bermaksud untuk terus memperluas penjualan dengan melakukan 
ekspor dan impor.  Kantor pusatnya berada di Jl. HR Moch. Mangundiprojo, 
Buduran, Sidoarjo. 
Pada tahun 1998 kantor cabang PT HPI OIWJ di Palembang berdiri di bawah 
bendera PT Roda Mas yang terletak di Jl. Kol. H. Burlian Km 7.  Dalam kurun 
waktu 10 tahun, di tahun 2008 PT HPI OIWJ Palembang memisahkan diri dari PT 
Roda Mas setelah menguasai saham 75% dan bergerak sendiri dalam penjualan di 
daerah Palembang.  Di tahun itu juga, PT HPI OIWJ Palembang berpindah kantor di 
hotel Swarna Dwipa yang beralamat di Jl. Tasik No. 2, Talang Semut, Bukit Kecil.  
Hingga di tahun 2012, PT HPI OIWJ Palembang kemudian berpindah kantor di 
gedung Telkom dengan alamat Jl. Jend. Sudirman No. 459 Ilir Timur 1 hingga saat 
ini. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
Pelaksanaan kegiatan transaksi penjualan tunai PT HPI OIWJ Palembang 
telah dilakukan dengan baik, namun masih memiliki beberapa permasalahan.   
Permasalahan yang terkait dengan pelaporan penjualan di PT HPI OIWJ 
Palembang yaitu,  tidak dijalankannya prosedur pencatatan secara rinci (jumlah 
produk dan data pelanggan) di dokumen penjualan, dan sering tidak menyertakan 
nota penjualan sebagai dokumen sumber input pencatatan, berdampak pada 
informasi laporan penjualan yang dihasilkan bagian administrasi menjadi tidak 
akurat sehingga dapat memengaruhi keputusan atau kebijakan yang akan diambil 
oleh perusahaan. 
 
4. 3 Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 
 4.3.1 Tahap Reduksi Data (Data Reduction) 
  Berdasarkan catatan di lapangan berupa transkrip wawancara, 
pengamatan, dan hasil dokumentasi, diperhatikan sekali apa yang disampaikan 
dan ditampilkan oleh narasumber.  Melalui banyaknya data yang ditemukan 
ini, kemudian dianalisis dan diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga) kategori yang 
merupakan cerminan dari PT HPI OIWJ Palembang itu sendiri.  
Pengategorian itu adalah sebagai berikut: 
1. Prosedur penjualan tunai 
2. Dokumen  terkait 
3. Laporan penjualan bulan Januari 2016 
1).  Prosedur penjualan tunai 
Prosedur penjualan produk secara tunai dilaksanakan oleh sales 
force yang berinteraksi langsung terhadap pelanggan.  Sales force 
membuatkan nota penjualan dan diserahkan kepada pelanggan untuk 
melakukan pembayaran.  Kemudian penjualan dicatat di dokumen pencatatan 
penjualan.  Selanjutnya, rangkap kedua nota penjualan disimpan, untuk 
diserahkan sebagai dokumen pelaporan penjualan produk ke bidang 
administrasi. 
2). Dokumen terkait 
Analisis dokumen mempunyai tujuan untuk mengetahui dokumen 
apa saja yang terkait digunakan dalam sistem informasi akuntansi di PT HPI 
OIWJ Palembang.  Hal ini perlu dilakukan untuk membantu dalam 
perancangan sistem yang diusulkan selanjutnya.  Adapun analisis dokumen 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Nama Dokumen : Nota penjualan 
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Sumber  : Bagian penjualan 
Fungsi  : Bukti lunas pembayaran penjualan produk 
Bentuk  : Nota 
Rangkap  : 2 (dua) 
Distribusi : Dari bagian penjualan ke administrasi 
b. Nama Dokumen : Laporan penjualan harian 
Sumber  : Bagian penjualan 
Fungsi  : Catatan penjualan produk 
Bentuk  : Dokumen 
Distribusi : Dari bagian penjualan ke administrasi 
c. Nama Dokumen : Laporan penjualan bulanan 
Sumber  : Bagian administrasi 
Fungsi  : Menyampaikan informasi hasil penjualan 
Bentuk  : Dokumen 
Distribusi : Dari bagian administrasi ke Area Manager 
3). Laporan penjualan 
Hasil pengumpulan data di lapangan, dicatat kemudian 
diklasifikasikan guna mendapatkan data laporan penjualan yang sesuai.  
Proses penglasifikasian mencakup seluruh aktivitas yang diakhiri dengan 
penyusunan laporan penjualan bulan Januari 2016.  Tahap yang penting dalam 
menyusun laporan penjualan bulanan adalah pengolahan informasi yang 
berasal dari pelaporan sales force berupa dokumen atau faktur yang berisi 
tentang rincian produk yang dijual, tanggal penjualan, nama pelanggan, 
jumlah uang, dan nomor urut faktur penjualan, agar dapat menghasilkan 
laporan penjualan yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Hasil dokumentasi selama berada di lapangan menunjukkan bahwa 
fungsi pencatatan laporan penjualan tidak lepas dari peran bagian penjualan 
dan administrasi sebagai penyusun laporan penjualan.  Laporan penjualan 
adalah laporan-laporan yang berhubungan dengan kegiatan penjualan yang 
sudah dilakukan dan hal-hal yang berhubungan dengan pelanggan. Dalam 
laporan penjualan bulanan yang disajikan oleh bagian administrasi PT HPI 
OIWJ Palembang memiliki beberapa kelemahan,  dokumen sumber dan 
pendukung sering tidak diorganisir secara baik, waktu penyelesaian laporan 
penjualan memerlukan waktu yang lama, serta format laporan tidak memuat 
informasi secara rinci, informasi yang dimaksud adalah data penjualan produk 
yang berisi informasi periode penjualan, nama produk, harga jual produk, total 
penjualan masing-masing, dan total penjualan secara keseluruhan.  
 
4.3.2  Tahap Penyajian Data (Data Display) 
Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan suatu evaluasi tentang 
suatu sistem yang diamati saat ini, sehingga kekurangannya dapat diketahui.  
Analisis sistem yang berjalan juga dapat memudahkan perancangan sistem 
yang baru.  Setelah diuraikan prosedur bisnis, dokumen terkait dan laporan 
penjualan secara rinci di atas, pertama, perlu disajikan flow chart sebagai 
gambaran untuk memahami faktor timbulnya suatu masalah dan kelemahan-
kelemahan dari prosedur bisnis yang terjadi, antara lain, dipastikannya 
pembuatan nota penjualan sesuai dengan standar, dicatatnya tiap transaksi di 
dokumen pencatatan penjualan, dan ketepatan waktu pembuatan laporan 
penjualan. 
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 Kedua, penyajian dokumen terkait untuk mengetahui kelemahan bentuk 
dokumen apa saja yang digunakan, antara lain, nota penjualan tidak bernomor 
urut cetak, dan dokumen pencatatan sering tidak menyertakan cap dan paraf 
dari pelanggan sebagai bukti telah terjadinya transaksi. Ketiga, penyajian 
format tabel penjualan sebagai komponen output dari kegiatan penjualan, yang 
berfungsi memberikan informasi bisnis, di mana keabsahan informasi tersebut 
harus benar-benar relevan terhadap data input, mempunyai kelemahan antara 
lain, tidak adanya bagian keuangan yang membuat laporan penjualan, dan 
format laporan tidak mencakup informasi secara rinci, guna menghindari salah 
saji laporan penjualan. 
 
a. Flowchart Penjualan Tunai 
 
 
Gambar 4.1 Flowchart Penjualan Tunai yang Berjalan 
 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan beberapa kelemahan dalam sistem 
informasi akuntansi penjualan tunai yang berjalan antara lain: 
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1). Prosedur penjualan tunai belum berjalan dengan baik. 
2). Nota penjualan sering tidak dibuat. 
3). Proses rekap laporan tidak tepat waktu. 
4). Rentan terjadinya kehilangan uang dari penjualan. 
5). Tidak adanya bagian akuntansi yang bertanggung jawab melakukan 
pencatatan ke dalam jurnal penjualan. 
6). Tidak adanya bagian keuangan yang bertanggung jawab menerima uang 
hasil transaksi penjualan dan membuat laporan penjualan. 
 
b. Dokumen Pencatatan Penjualan Harian 
 
 
 
Sumber: PT HPI OIWJ Palembang, 2016 
 
Gambar 4.2 Dokumen Pencatatan Penjualan 
 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan beberapa kelemahan dalam 
dokumen pencatatan penjualan, antara lain: 
1). Format pencatatan penjualan mempunyai banyak kriteria. 
2). Bukti dokumen sumber dan pendukung tidak teroganisir. 
3). Cap dan paraf dari user tidak tertera sebagai bukti telah terjadinya 
transaksi. 
 
c. Nota Penjualan 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan beberapa kelemahan dalam nota 
penjualan, antara lain: 
1). Nota penjualan tidak bernomor urut tercetak 
2). Penjualan beberapa pelanggan digabung dalam satu nota. 
3). Nota penjualan sering tidak dibuat 
 
d. Tabel Penjualan 
Berikut tabel laporan penjualan bulan Januari di bawah ini:
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Tabel 4.1 Laporan Penjualan Bulan Januari 
 
 
    
Sumber: PT HPI OIWJ Palembang, 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dalam laporan penjualan 
memiliki beberapa kelemahan, antara lain: 
1). Format laporan penjualan tidak mencakup informasi secara rinci (nama 
pelanggan, pemisahan nama produk, dan jumlah produk). 
2). Proses pembuatan laporan penjualan memakan waktu yang relatif lama, 
karena harus mencermati keabsahan satu persatu dokumen penjualan dari 
bagian penjualan. 
3). Frekuensi laporan dilaporkan bulanan saja, belum dirancang untuk harian, 
mingguan, triwulan, atau tahunan. 
4). Tidak ada bagian keuangan yang khusus membuat laporan penjualan. 
5). Tidak ada bagian akuntansi yang mencatat tiap transaksi ke dalam jurnal, 
dan membuat laporan keuangan. 
 
4.3.3 Tahap Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 
Berdasarkan uraian tersebut di atas yang menggambarkan kelemahan-
kelemahan pada prosedur penjualan tunai, dokumen terkait, dan laporan 
penjualan bulan Januari 2016, diambil kesimpulan bahwa prosedur sistem 
informasi akuntansi yang saat ini berjalan pada PT HPI OIWJ Palembang 
belum berjalan secara baik dan dapat mengakibatkan terjadinya hambatan 
dalam proses penjualan, dan pelaporan penjualan. 
 
4.4 Mengidentifikasi Kebutuhan Sistem yang Ada 
Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi sistem informasi akuntansi di PT HPI 
OIWJ Palembang, dapat diketahui masalah beserta rekomendasi sistem yang ada.  
Selanjutnya dalam tahap ini, diidentifikasi sistem yang akan diusulkan sesuai dengan 
kebutuhan.  Sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai yaitu:  
1). Dapat menghemat waktu dan mempermudah kinerja pegawai dalam proses 
penjualan dan laporan penjualan karyawan PT HPI OIWJ Palembang. 
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2). Dapat mempermudah dalam menyajikan informasi laporan dengan baik dan 
akurat, sehingga memberikan kemudahan bagi pimpinan untuk mengambil 
keputusan. 
3). Dapat melakukan proses pencatatan dan penyimpanan data-data dengan baik. 
4). Dapat memudahkan perusahaan untuk mengawasi dan melakukan evaluasi proses 
bisnis. 
 Setelah melihat masalah pada sistem yang berjalan, menurut I Cenik Ardana dan 
Hendro Lukman (2016, hal. 120) terdapat dua kategori usulan perancangan dan 
pengembangan yang dapat dilakukan, salah satunya adalah sebagai berikut: 
1). Mengembangkan sistem informasi akuntansi yang sudah ada, dilakukan jika ada 
fondasi elemen-elemen dalam SIA masih cukup memadai, hanya diperlukan 
beberapa modifikasi, atau pengembangan sistem yang sudah ada.  Pada tahap ini, 
diusulkan pembuatan rancangan prosedur penjualan tunai beserta flow chart, dan 
dokumen terkait sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
 
4.5 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi yang Diusulkan 
Pada tahapan ini peneliti akan menggambarkan usulan perancangan alur flow 
chart penjualan tunai beserta penjelasan prosedurnya, dan dokumen terkait.
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a. Perancangan Flow Chart Penjualan Tunai yang Diusulkan 
 
 
 
Gambar 4.3 Flow chart Penjualan Tunai yang Diusulkan 
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Uraian prosedur penjualan tunai: 
1. Pelanggan 
1). Melakukan pemesanan produk dengan membuat daftar pesanan produk. 
2). Menerima produk sesuai pesanan. 
3). Melakukan pembayaran. 
4). Menerima nota penjualan tunai. 
2. Bagian Penjualan 
1). Menerima Daftar Pesanan Produk (DPP) 
2). Berdasarkan DPP, menyiapkan produk sesuai pesanan 
3). Setelah menerima uang pembayaran, membuat nota penjualan rangkap 2 (dua) 
sebagai bukti penjualan. 
4). Setelah transaksi penjualan, melakukan rekap penjualan berdasarkan catatan 
penjualan dan nota penjualan. 
5). Setelah rekap penjualan, membuat Laporan Penjualan (LP), dan diserahkan ke 
bagian keuangan. 
3. Bagian Keuangan 
1). Menerima LP beserta nota penjualan tunai. 
2). Mencatat ke dalam catatan laporan penjualan 
3). Membuat Laporan Penjualan Tunai (LPT) rangkap tiga: 
- Rangkap ke-1 diberikan ke Pimpinan 
- Rangkap ke-2 diberikan ke bagian akuntansi 
- Rangkap ke-3 disimpan sebagai arsip 
4. Bagian Akuntansi 
1). Menerima LPT dari bagian keuangan. 
2). Mencatat transaksi penjualan ke dalam jurnal penjualan. 
3). Mencatat persediaan keluar ke dalam kartu persediaan. 
5. Pimpinan 
1). Menerima LPT dari bagian keuangan. 
 
b. Perancangan Kartu Pencatatan Persediaan 
 
Nama Barang:
Qtty Hrg Jlh Qtty Hrg Jlh Qtty Hrg Jlh
Dibeli Dijual Saldo
Kartu Persediaan
Tgl
 
Gambar 4.4 Kartu Pencatatan Persediaan 
 
Kartu catatan persediaan akuntansi ini digunakan untuk mencatat 
kuantitas barang dan harga pokok barang yang disimpan di gudang yang 
tercantum dalam kartu persediaan. 
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c. Dokumen Pencatatan Penjualan 
 
Gambar 4.5 Dokumen Pencatatan Penjualan 
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Akurasi dan efisiensi dalam pencatatan transaksi dapat diperbaiki jika 
dokumen pendukung dirancang dengan tepat.  Penggunaan prinsip dan pedoman 
untuk merancang dokumen secara tepat, tidak hanya memudahkan penggunanya 
mengisi dokumen pencatatan secara akurat, namun juga membantu penerima 
dokumen untuk membacanya secara tepat. 
   Rancangan dokumen pencatatan penjualan tunai per pelanggan ini 
merupakan penyederhanaan format sebelumnya yang belum memenuhi prinsip dan 
pedoman perancangan dokumen.  Pada bagian atas ditunjukkan secara jelas bahwa 
dokumen tersebut adalah dokumen penjualan yang dibuat oleh PT HPI OIWJ 
Palembang.  Di bagian atas juga ditegaskan profil pelanggan yang harus diisi, nama 
sales, kolom cap dan paraf sebagai bukti kunjungan.  Pada bagian tengah, 
menyediakan ruang untuk informasi nama produk, harga, tanggal transaksi, stok 
produk awal, stok keluar, dan stok masuk sesuai dengan produk yang dijual. 
 
d. Nota Penjualan 
 
 
 
Gambar 4.6 Nota Penjualan 
 
   Akurasi laporan penjualan yang lebih baik dapat dicapai dengan 
digunakannya nota penjualan tunai yang disebut dengan dokumen sumber. 
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 Rancangan nota penjualan tunai harus diberi label perusahaan dan nomor urut cetak 
sebagai bentuk pengawasan dan mencegah suatu transaksi dicatat dua kali, serta 
menghindari suatu transaksi tidak dicatat sama sekali. 
 
4.7 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat kelemahan-
kelemahan tentang prosedur penjualan tunai, laporan penjualan, dan dokumen yang 
sedang berjalan. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa masalah baik dalam hal 
pencatatan di dokumen penjualan, cap dan paraf pelanggan sebagai bukti telah 
terjadinya transaksi, tidak disertakannya dokumen sumber dan pendukung,  format 
laporan penjualan yang tidak mencakup informasi secara rinci, serta tidak adanya 
bagian akuntansi dan keuangan yang bertanggung jawab pada tugas terkait, 
berdampak pada proses pembuatan laporan menjadi tidak maksimal, sehingga 
informasi yang dihasilkan menjadi tidak akurat dan relevan sebagai dasar 
pengambilan keputusan bagi pimpinan perusahaan. 
a. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai 
Dalam setiap kegiatan bisnis, kontak pertama pelanggan terhadap 
perusahaan adalah melalui bagian penjualan.  Prosedur penjualan tunai yang baik, 
benar, dan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) merupakan bagian 
penting bagi perusahaan untuk meningkatkan profitabilitasnya, agar dapat 
memberikan informasi dengan akurat, maka diperlukan sebuah sistem 
pengelolaan pelaporan penjualan yang efektif dan sesuai dengan prosedur. 
Kesalahan pencatatan penjualan di dokumen dan nota penjualan yang 
tidak diorganisir secara baik, menghasilkan keterlambatan bagian administrasi 
dalam pembuatan laporan keuangan, karena harus mengamati kebenaran 
dokumen sumber dan pendukungnya.  
Berdasarkan masalah di atas, maka seharusnya PT HPI OIWJ Palembang 
memerlukan sebuah rancangan prosedur penjualan tunai yang baru, diperlukan 
adanya penambahan bagian akuntansi dan keuangan yang bertanggung jawab 
untuk penerimaan kas dan pembuatan laporan keuangan. Perancangan dalam 
bentuk flow chart berfungsi untuk menguraikan prosedur dan tanggung jawab 
pengolahan dokumen secara jelas, tepat, dan logis. 
b. Dokumen Terkait 
 Pencatatan dan pelaporan atas kegiatan transaksi penjualan sangat 
diperlukan oleh pimpinan sebagai alat untuk melakukan pengendalian 
penjualan.  Untuk mencapai kriteria pelaporan penjualan yang baik, diperlukan 
sumber data masukan yang relevan, misalnya catatan atau dokumen transaksi 
penjualan dari pelanggan.  Dengan menggunakan dokumen tersebut, maka 
pengawasan terhadap pengumpulan data dapat dilakukan antara lain dengan 
menggunakan nomor dokumen yang telah tercetak secara urut di sebelah kanan 
atas. 
  Format dokumen pencatatan penjualan yang terlalu banyak kriteria, 
menyebabkan kesalahan pencatatan yang dilakukan bagian penjualan, cap dan 
paraf pelanggan sebagai bukti transaksi sering tidak tertera, nota penjualan tidak 
dibuat untuk diberikan kepada pelanggan, menyebabkan bagian administrasi 
kesulitan dalam mengetahui nama pelanggan, nama dan jumlah produk. 
  Berdasarkan masalah di atas, maka diperlukan perancangan dokumen 
sumber dan pendukung yang memenuhi prinsip akuntansi, antara lain dirancang 
format dokumen yang sederhana untuk memudahkan bagian penjualan dan 
bagian akuntansi mengolah datanya. Dalam penelitian ini juga dirancang nota 
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penjualan yang memiliki logo perusahaan dan nomor urut tercetak untuk 
menghindari dua kali catat transaksi dan tidak dicatatnya transaksi. 
  Setelah diuraikan penjelasan di atas, maka peran sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai dan dokumen terkait pada PT HPI OIWJ Palembang sangat 
dibutuhkan untuk mengatasi beberapa masalah yang ada, hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dessy Natalia, S.E., dan Rika Kharlina Ekawati, S.E., 
M.T.I (2014) yang menyatakan bahwa berdasarkan hasil implementasi dapat 
disimpulkan prosedur sistem informasi akuntansi penjualan mampu membantu 
perusahaan untuk mengelola sistem penjualan dengan lebih baik dan sesuai dengan 
harapan. 
  
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian, temuan, dan evaluasi yang dijelaskan di bab sebelumnya, 
maka penulis mengambil kesimpulan bahwa prosedur sistem informasi akuntansi 
pelaporan penjualan produk yang diterapkan oleh PT Hisamitsu Pharma Indonesia 
OIWJ Palembang belum berjalan dengan baik.  Hal ini dibuktikan dengan adanya 
beberapa masalah dalam hal pembuatan laporan keuangan, tidak adanya bagian 
akuntansi yang bertanggung jawab melakukan pencatatan ke dalam jurnal penjualan 
dan tidak adanya bagian keuangan yang bertanggung jawab menerima uang hasil 
transaksi penjualan dan membuat laporan penjualan.  Kemudian pencatatan pada 
dokumen sumber dan pendukung tidak dijalankan sesuai dengan prosedur, serta 
sering tidak disertakannya nota penjualan dalam pelaporan sebagai dasar pencatatan 
bagian akuntansi, membuat informasi laporan penjualan tidak akurat dan relevan 
. 
5.2 Saran 
Adapun saran yang diberikan kepada perusahaan berdasarkan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan antara lain:  
1. Perusahaan diharuskan menerapkan prosedur penjualan tunai dengan baik,  
dokumen sumber dan pendukung sesuai dengan prinsip akuntansi, agar 
tercapainya laporan penjualan yang lebih berkualitas, sebagai informasi bagi 
pimpinan untuk pengambilan keputusan. 
2. Bagi penelitian selanjutnya perancangan yang telah dilakukan dapat 
diimplementasikan dan dikembangkan dengan ruang lingkup yang lebih besar 
dan kompleks. 
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